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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tingkat pendidikan lanjutan dari 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang sederajat dan merupakan bentuk 

pendidikan formal. Pendidikan formal terdapat istilah peserta didik yang memiliki 

arti, peserta didik SMA adalah mereka yang sedang menempuh pendidikan 

dibangku SMA (Muhadi, Setiawan, & Wadi, 2017). Dalam dunia pendidikan, 

remaja usia enam belas sampai delapan belas tahun berada pada tingkat 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) (Muhadi dkk., 2017). Pada masa ini 

siswa mengalami gejolak, stres, pubertas, dan mulai memahami sesuatu hal atau 

objek secara abstrak tanpa memerlukan adanya pengalaman sebelumnya. Masa 

remaja merupakan masa yang penting karena pada masa ini merupakan 

perubahan dari masa anak – anak menuju masa dewasa. Masa remaja ditandai 

dengan pubertas (keinginan untuk mendekat ke lawan jenis) dan pencarian jati diri 

(Muhadi dkk., 2017). Masa ini menyebabkan adanya berbagai perubahan, mulai 

dari perubahan fisik, kematangan mental, emosional dan sosial, sehingga 

dibutuhkan kemampuan yang baik dalam pengambilan keputusan pemilihan 

jurusan kuliah setelah mereka lulus. 

Pengambilan keputusan merupakan proses menentukan yang terbaik dan 

berusaha untuk berkomitmen melaksanakan pilihan yang terbaik tersebut 

(Montgomery & Willen dalam Febrina, 2017). Pengambilan keputusan menurut 

Tiedeman (dalam Harren, 1976) yaitu bentuk dari tanggung jawab berdasarkan 

pilihan yang sudah dipilih sesuai dengan kapasitas dari setiap orang. Pengambilan 
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keputusan ini dapat berdampak bagi penentuan karir kedepannya sehingga perlu 

mengambil tindakan yang tepat agar tidak salah jurusan dalam kedepannya (Dwi, 

2021). Terdapat aspek - aspek dalam pengambilan keputusan menurut Tiedeman 

(dalam Dahani & Abdullah, 2020) yaitu Eksplorasi, Kristalisasi, dan Klarifikasi. 

Menurut Nugrahini (2018) ada berbagai pertimbangan dalam memilih jurusan 

kuliah, seperti minat dan bakat, peluang pekerjaan, dan kemampuan dalam diri 

siswa.  

Dalam pengambilan keputusan memiliki beberapa kendala yaitu kendala 

yang berasal dari diri sendiri seperti rasa ragu dan bimbang, kegagalan dimasa 

lalu, pemahaman yang kurang tepat mengenai informasi yang didapatkan, 

konsultasi yang berlebihan, faktor ketidakpastian, keterlibatan kelompok, 

ketidakjelasan peran, kemalasan, dan kurang mampu dalam mengelola waktu 

(Afmansyah, 2019). Kendala yang dihadapi dalam pengambilan keputusan 

pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA dapat menyebabkan dampak yang 

lainnya, jika tidak diatasi dengan baik dan benar, seperti salah dalam pemilihan 

jurusan kuliah. Hasil penelitian Indonesia Career Center Network (ICCN) pada 

tahun 2017 menunjukan 87 persen mahasiswa mengaku salah dalam memilih 

jurusan kuliah karena tidak sesuai dengan minat mereka (Utama, 2020). 

Presentasi 87 persen merupakan angka yang cukup besar sehingga perlu adanya 

preventif agar tidak semakin meningkat. Dampak salah memilih jurusan kuliah 

menurut Arnadh (2018) yaitu sulit berprestasi, mengalami kebosanan, sulit 

menyelesaikan kuliah dengan tuntas, kepercayaan diri rendah, malas belajar dan 

kuliah, dan mencari pelarian lain yang membuat tidak produktif. 

Menurut Dwi (2021), pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah 

bukan hal yang mudah karena memerlukan pertimbangan yang matang agar tidak 
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mengalami salah jurusan. Salah memilih jurusan kuliah mengakibatkan 

mahasiswa tidak optimal dalam menyelesaikan pendidikannya. Ari Kunwidodo, 

CEO PT Melintas Cakrawala Indonesia mengatakan ada beberapa faktor yang 

menyebabkan salah memilih jurusan kuliah, namun yang paling utama adalah 

faktor lingkungan khususnya orangtua  (dalam Ramadhan, 2020). Orangtua 

seringkali memaksakan kehendaknya agar anak masuk jurusan tertentu, tanpa 

melihat kembali bakat dan minat anak. Pengambilan keputusan pemilihan jurusan 

kuliah pada siswa SMA memiliki beberapa karakteristik yaitu berfokus pada hal 

yang penting dalam hal ini pemilihan jurusan kuliah, berpikir secara logis dan 

konsisten terhadap kemungkinan yang terjadi dalam pemilihan jurusan kuliah, 

berfikir secara objektif dan subjektif melihat dari berbagai sudut pandang 

mengenai pemilihan jurusan kuliah, membutuhkan banyak informasi jurusan kuliah 

dari berbagai sumber, mengumpulkan informasi yang relevan mengenai jurusan 

kuliah yang akan diambil, dan bersikap fleksibel dalam hal pemilihan jurusan kuliah 

jika tidak diterima di jurusan kuliah yang diinginkan (Juaddy, 2021). 

Memilih suatu jurusan kuliah merupakan salah satu langkah untuk 

menentukan masa depan. Dari dua tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa salah 

memilih jurusan memiliki dampak yang fatal jika tidak di hindari sejak awal 

pengambilan keputusan. Sehingga pengambilan keputusan memilih jurusan kuliah 

sangat penting dilakukan agar dapat terhindar dari berbagai dampak yang 

disebabkan oleh salah memilih jurusan kuliah. Hal ini juga melihat biaya kuliah 

yang semakin tinggi setiap tahunnya, sehingga disayangkan jika siswa mengalami 

salah memilih jurusan kuliah.  

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswi SMA berinisial S 

pada tanggal 10 Februari 2021. Hasil wawancara dari siswi S mengatakan bahwa 
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ia merasa bingung karena kurang yakin dengan jurusan yang akan dia ambil. Siswi 

S memiliki keinginan untuk masuk sekolah kedinasan, namun orangtuanya 

menolak karena sekolah tersebut berada di luar kota. Universitas yang menjadi 

fokus utama siswi S adalah negeri dikarenakan biaya yang dikeluarkan lebih 

sedikit dibandingkan universitas swasta. Siswi S sudah berdiskusi dengan 

orangtua dan guru bimbingan konseling (BK) untuk menentukan jurusan yang 

akan diambil. Dalam hal ini siswi S melibatkan orangtua dan guru BK untuk 

membantu siswi S mengambil keputusan pemilihan jurusan kuliah. Kebingungan 

yang muncul membuat siswi S membutuhkan bantuan berupa saran agar 

keputusan pemilihan jurusan kuliah dapat dilakukan secara tepat. Pada tanggal 10 

Januari 2022 peneliti melakukan wawancara dengan lima siswa SMA PL Santo 

yosef. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengambilan 

keputusan pemilihan jurusan kuliah,menurut mereka pengambilan keputusan 

pemilihan jurusan kuliah sangat penting dilakukan. Terdapat jawaban yang 

beragam mengenai pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah mulai 

dipikirkan sejak kapan, ada yang menjawab sejak masuk SMA dan ada juga yang 

menjawab saat kenaikan kelas XII. Dalam pengambilan keputusan pemilihan 

jurusan kuliah, tiga dari lima siswa menjawab melibatkan orang tua dalam 

memberikan pandangan mengenai jurusan kuliah yang akan diambil. Kesulitan 

dalam pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah menurut mereka lebih 

kepada nilai yang diperoleh tidak sesuai dengan standart masuk jurusan yang 

diinginkan.Persiapan yang dilakukan siswa dalam pengambilan keputusan 

pemilihan jurusan lebih banyak berdiskusi dengan orang sekitar termasuk orang 

tua. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh di luar 

diri siswa yang juga akan mempengaruhi dalam pengambil keputusan pemilihan 
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jurusan kuliah. Salah satunya yaitu pengaruh dari orangtua dalam pengambilan 

keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA. 

Penelitian yang dilakukan mengenai pengambilan keputusan pemilihan 

jurusan kuliah telah  banyak dilakukan. Dalam pengambilan keputusan pemilihan 

jurusan kuliah siswa SMA dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti minat, jaminan 

pekerjaan, pendapatan yang diharapkan, nilai ujian untuk masuk universitas, dan 

tawaran karier yang menarik (Yazici & Yazici, 2010).  Penelitian tersebut 

menunjukan terdapat faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan pemilihan jurusan kuliah  yaitu diri sendiri dan orangtua atau keluarga. 

Selain itu kepribadian dari siswa menjadi faktor lainnya dalam pengambilan 

keputusan pemilihan jurusan kuliah.  

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor eksternal dalam faktor 

pengambilan keputusan. Menurut Baron & Byrne dukungan sosial adalah suatu 

bentuk kenyamanan yang ditimbulkan baik secara fisik maupun psikologis yang 

diberikan oleh keluarga (dalam Adicondro & Purnamasari, 2011). Menurut House 

(dalam Smet, 1994) dukungan orangtua adalah konsep dukungan yang dibedakan 

menjadi empat jenis atau dimensi yaitu dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. Orang terdekat 

yang dimaksud salah satunya yaitu keluarga khususnya orangtua. Orangtua 

sebagai seorang manajer yang efektif, yaitu seseorang yang menunjukan 

informasi, membuat kontak, mengatur pilihan, dan memberikan petunjuk (King, 

2010). Orangtua juga membantu siswa untuk menghindari kegagalan dan 

membantu mengambil keputusan yang harus mereka hadapi kedepannya. Lestari 

(2016) mengatakan dukungan orangtua yang baik muncul berupa dukungan 

otonom, dukungan otonom ini bertindak sebagai perantara bagi anak untuk 
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menyelesaikan masalah, membuat pilihan, dan menentukan nasib sendiri. Peran 

orangtua salah satunya adalah membantu dalam membuat pilihan. Pengambilan 

keputusan tidak lepas dari peran orangtua dalam pembiayaan pendidikan yang 

akan ditempuh oleh anak. Dalam dukungan sosial terdapat empat jenis dukungan 

menurut Menurut House (dalam Smet, 1994) yaitu dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasional, dan dukungan penghargaan.  

Hasil penelitian Febrina & Nurtjahjanti (2017) menunjukan hubungan positif 

antara dukungan sosial orangtua dengan pengambilan keputusan, yang artinya 

semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan. 

Dukungan sosial menunjukan keefektivitasan sebanyak 37,1 persen terhadap 

pengambilan keputusan, sedangkan 62,9 persen ditentukan oleh faktor lainnya. 

Pada penelitian lainnya juga menunjukan adanya hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan pengambilan keputusan dengan nilai korelasi 

menunjukan 0,638 (p<0,01). Dukungan sosial memberikan sumbangan terhadap 

pengambilan keputusan sebanyak 40,6 persen dan sisanya 59,4 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain (Dahani & Abdullah, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dengan melihat banyaknya kasus kesalahan 

memilih jurusan dan untuk mengurangi resiko lainnya dalam salah memilih jurusan 

kuliah, peneliti tertarik untuk meneliti ada atau tidaknya hubungan antara 

dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah 

pada siswa SMA. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, penulis memiliki tujuan adalah untuk 

menguji secara empiris adanya hubungan antara dukungan orangtua dengan 

pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan sumbangan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan masukan bagi ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu psikologi, terutama psikologi perkembangan 

mengenai pengambilan keputusan memilih jurusan kuliah pada siswa SMA. 

1.3.2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi siswa 

SMA supaya mampu mengambil keputusan pemilihan jurusan kuliah dengan 

tepat.


